KENAPA HARUS HAKIM

(Drs. Moh Anas, M.H._Hakim Pengadilan Agama Slawi)

Sebenere isu ini sudah lama alias basi tapi karena ada tugas membuat artikel untuk wibesite
di PA Slawi, penulis mengangkat ini sekedar menggugurkan kewajiban. Lagi pula penulis
secara kebetulan menemukan dan membaca tulisan Almarhum Prof. Manan (Prof. Dr. H.
Abdul Manan, S.H., S.IP., M.Hum. orangtua serta panutan kita warga peradilan Agama, ‘ala
hadihiniah lahu al-Fatikhah) dalam bukunya “Etika Hakim dalam Penyelenggaraan Peradilan
Suatu Kajian dalam Sistem Peradilan Islam, sepertinya bisa digunakan untuk sedikit
menjelaskan perihal pendapatan Hakim, dengan judul yang penulis pilih “kenapa harus
hakim”? yang penjelasannya kenapa harus hakim terlebih dahulu yang pendapatannya
diperbaiki. Semoga dengan tulisan yang amat sangat singkat padat ini bisa dipahami kita
semua, dan membawa kedamaian lahir bathin bagi kita semua warga peradilan wabilkhusus
Pengadilan Agama Slawi yang isinya orang-orang sholeh dan sholehah.

Seorang Hakim harus menjalani kehidupan yang berat karena dia dibatasi oleh banyak hal.
Seorang Hakim dituntut untuk menghindarkan pandangannya dari semua kegiatan yang bisa
mengalihkan perhatiannya dari tanggungjawab utamanya yaitu menyelesaikan perkata di
pengadilan, dia dilarang untuk terlibat dalam perdagangan atau aktivitas keuangan lainnya.
Tujuan dari pembatasan-pembatasan tersebut adalah untuk menjamin integritas, keadilan
dan ketidak berpihakan yang absolut dari hakim dalam menyelesaikan perkara. Penting bagi
hakim, untuk terbebas dari segala bentuk tekanan dan kekhawatiran, khususnya yang
berkaitan dengan masalah ekonomi.

Jika seorang hakim mempunyai masalah ekonomi dalam kehidupannya, maka akan sulit
baginya untuk memberi perhatian penuh pada kasus-kasus yang ditangani olehnya, jika
seorang hakim terlibat dalam aktivitas bisnis maka, seorang hakim tidak akan memiliki
waktu vyang cukup untuk mempelajari kasus-kasus yang ditanganinya. Sehingga
menyebabkan putusan yang dibuatnya tidak bermutu dan jika ini terjadi maka si hakim tidak
dapat memperbaikinya lagi. Jika gaji seorang hakim tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, maka selalu ada kemungkinan yang besar dia akan berusaha mendapatkan
tambahan uang dengan cara yang ilegal. Biasanya perilaku para pihak yang berperkara akan
selalu mencari kesempatan untuk menjatuhkan integritas hakim, dengan gaji hakim yang
sedikit maka dengan mudah ia dapat menjebaknya dan akhirnya ia mendapat keringanan
dalam perkara yang sedang ditangani oleh hakim tersebut.

Seorang hakim yang mendapat gaji besar tentu tidak akan mempunyai masalah ekonomi,
sehingga akan menjalankan tugasnya dengan penuh kesetiaan dan kewaspadaan. Hakim



tersebut tidak akan pernah berpikir untuk mendapatkan uang dengan menggunakan
kekuasaannya dan akan memutuskan dengan independen.

Semoga tulisan ini membuka kesadaran kita bahwa memang itulah yang seharusnya,
meskipun kita sadar bahwa pekrjaan kita didunia peradilan adalah pekerjaan kolektif dari
berbagai komponen yang saling berkaitan satu sama lain akan tetapi komponen hakimlah
yang pada akhirnya akan menentukan hasil akhirnya, dan kita berharap tentu dengan
berusaha keras agar komponen-komponen lain di peradilan akan menyusul menuju
pendapatan yang lebih memadai. SEMOGA..

Slawi, 31 Agustus 2026
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